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BAB III

KEADAAN REMAJA KEDONDONG PASAR KECIL

KELURAHAN TEGALSARI SURABAYA

A. Kondisi wilayah dan Jumlah Kedondong Pasar Kecil

1. Jumlah Penduduk

Dari hasil penelitian warga penduduk kedondong Pasar Kecil 1 RT 17

dari penduduk dari tahun 20101 sampai meningkatnya bertambah meningkat

tahun 2017 dari perpindahan penduduk ini yakni jumlah warga penduduk RT

17 RW 06 semakin bertambah di karenakan penduduknya dari tahun- ketahun

semakin banyak terdapat warga penduduk di kedondong pasar kecil 2010-

2017 ada kebanyakan penduduk. Jadi warga jumlah penduduk di tahun 2010

hanya 170 warga penduduk kedondong Pasar kecil di tahun 2010. Jadi di tahun

2017 ini laki-laki dewasa dan perempuan dewasa semakin berkurang.

dan juga akhirnya laki-laki dewasa dan perempuan dewasa dikarenakan

ada yang meninggal dan ada juga laki-laki remaja dan perempuan remaja ada

yg transmigrasi di karenakan ada yang menikah dan sebagainya dan jumlah

warga di tahun 2017 semakin berkembang jumlah penduduknya yaitu 196

1 Hasil Wawancara, dengan Ibu Tutik  selaku Ketua RT 17, Pada Tanggal 26 Desember
2016. Pada Pukul 15.30
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Warga penduduk kedondong Pasar Kecil Tahun 2010 yang lalu

Jumlah Penduduk di Kedondong Pasar Kidul  RT 17

No Warga Tahun 2010 Jumlah

1 Laki-laki Dewasa 25

2 Laki-laki Remaja 30

3 Perempuan Dewasa 33

4 Perempuan Remaja 43

5 Bayi Dan Balita 39

Total 170

Warga penduduk kedondong Pasar Kecil Tahun 20172

Jumlah Penduduk Kedondong Pasar Kidul  RT 17

No Warga Tahun 2017 Jumlah

1 Laki-laki Dewasa 35

2 Laki-laki Remaja 18

3 Perempuan Dewasa 45

4 Perempuan Remaja 41

5 Bayi Dan Balita 57

Total 196

2Hasil Wawancara dengan Bpk Fatchur Rozak Selaku Ketua RW 06, pada tanggal 17
Pebruari 2017, Pada Pukul 20.00
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1. Data Kondisi Keagamaan

Warga Kedondong Pasar Kecil 1 RT 17 yaitu kondisi yang sangat

berkembang di karenakan ada keagamaannya sangat minim sekali di karena

tidak ada perkembangan , sebagian ada agama islam dan Agama Kristen.

Data Kondisi Agama penduduk Kedondong Pasar Kidul 1 RT 17

NO Agama Jumlah

1 Islam 80

2 Kristen 58

Total 138

2. Data Kondisi Pendidikan

Jumlah pada saat ini sangat pesat yaitu jumlah anak semakin banyak

anak sekolah pada tahun 2017 di wilayah Kedondong Pasar Kidul 1 RT 17 dan

kondisi pendidikannya semakin bertambah yaitu:
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Data Kondisi Pendidikan Kedondong Pasar Kecil 1 RT 173

NO Jenis Pendidikan Jumlah Anak

1 Kelompok Bermain (PAUD) 3

2 Taman Kanak-Kanak (TK) 6

3 Sekolah Dasar (SD) 3

4 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2

5

6

Sekolah Menengah Atas (SMA)

UNIVERSITAS

2

1

Total 17

3. Data Kondisi Ekonomi

Warga penduduk di kedondong  pasar kecil adalah Ekonomi yang sangat

sederhana meskipun tidak lagi yang hanya menghidupi keluarganya dan

secara garis warga kedondong pasar kecil ini kalau pagi selalu membuka

toko kebutuhan pangan setiap pagi warga kedondong pasar ini pagi ini

selalu membuka tokonya untuk berjualan sayuran dan kebutuhan alat

pangannya juga seperti dan ada pagi ada yang jualan Nasi untuk berjualan

juga akan tetapi si penjual4 ini udah lumayan untung dengan kebutuhannya

sehari-hari.

3Hasil Wawancara dengan Bpk Setia Budi, Selaku Ketua Kelurahan Tegalsari, Surabaya.
Pada Tanggal, 18 Pebruari 2017. Pada Pukul 09.00
4 Hasil Wawancara dengan Warga Penduduk RT 17 RW 06, Pada Tanggal 28 Januari
2017 pada Pukul 08.00
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4. Lokasi Penelitian

Penulis melakukan penelitian di sebuah warga penduduk dan

penduduknya yaitu diseberang pasar namanya wilayah Kedondong Pasar

Kecil 1 RT 17 RW 06 Kelurahan Tegalsari sebagai berikut5 :

Sebelah Utara        : Keputran Pasar Kecil gang 1

Sebelah Selatan     : Jl. Cempaka

Sebelah Timur       : Embong Kaliasin

Sebelah Barat : Jl. Keputran

B. Kenakalan Remaja di Kedondong Pasar Kecil

1. Pengertian Kenakalan Remaja

Pengertian tentang kenakalan remaja atau dalam bahasa Inggris disebut

juvenile delinquency6 adalah suatu tindakan atau perbuatan yang apabila

dilakukan oleh orang dewasa merupakan suatu kejahatan, jadi perbuatan yang

melawan hukum yang dilakukan oleh anak, khususnya anak remaja Sedangkan

menurut Sudarsono dianggap sebagai kenakalan anak.

Selanjutnya Binjamin Fine dalam Bimo Walgito7 mengungkapkan bahwa

kenakalan remaja adalah suatu pola dari tingkah laku yang dimanifestasikan oleh

seorang remaja diidentikkan dengan kejahatan, hanya saja kenakalan itu

digunakan oleh istilah anak atau remaja karena alasan psikologis dan pedogogik.

5 Ibid,,,
6 Moh. Bisri, Kenakalan Remaja Jurnal AT-Tarbawi Kajian Kependidikan Islam
( Jurusan Tarbiyah STAIN Surakarta vol. 3 No.1 Mei-Oktober 2005),  123
7 Ibid. 123
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Pengertian lain tentang kenakalan anak atau remaja adalah suatu perbuatan

anak atau remaja yang melanggar norma-norma, baik norma sosial, norma hukum,

norma kelompok, menganggu ketentraman masyarakat, sehingga berwajib

mengambil suatu tindakan pengasingan dari berbagai pengertian tentang

kenakalan anak atau remaja adalah suatu disimpulkan bahwa kenakalan anak atau

remaja adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh anak atau remaja adalah suatu

perbuatan yang dilakukan oleh anak yang belum mencapai umur dewasa, yang

melanggar norma-norma, yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun

masyarakat dimana dia berada, sehingga para petugas mengambil tindakan

pencegahan atau penyembuhan, agar perbuatan tersebut tidak berlanjut dan

berkembang.

Untuk itu secara psikologis dan pedogogik anak atau remaja diberikan

bimbingan agar menjadi anak yang baik, dalam arti dapat mematuhi norma-norma

dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dimana dia berada, dalam hal ini adalah

sekolah tempat dia berinteraksi secara sosial. Di Indonesia masalah kenakalan

remaja dirasa telah mencapai tingkat yang cukup meresahkan bagi masyarakat.

Kondisi bertanggung jawab mengenai masalah ini, seperti kelompok edukatif di

lingkungan sekolah, pihak pemerintah sebagai pembentuk kebijakan umum dalam

pembinaan generasi muda. Faktor lain adalah sangat berperan keluarga dan

masyarakat dalam menunjang hal ini. Dalam perumusan arti Juvenile delinquency

oleh Dr. Fuad Hasan dan Drs. Bimo Walgito nampak adanya pergeseran

mengenai kualitas subyek. Dari kedua pakar tersebut subyek bergeser mengenai
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kualitas subyek. Dari kedua pakar tersebut subyek bergeser dari kualitas anak

menjadi remaja.

Ber titik tolak pada konsepsi dasar inilah. Maka Juvennile delinquency

pada gilirannya mendapat pengertian kenakalan remaja8 ialah

perbuatan/kejahatan/ pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja yang bersifat

melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan menyalahi norma-norma agama.

Disamping itu anak remaja juga melakukan beberapa kejahatan yang lain,

seperti penipuan, penggelapan, gelandangan, pengrusakan dan pemerasan.

Dewasa ini pengertian kenakalan remaja berkembang lebih luas lagi, yakni

meliputi pengertian yudiris, sosiologi, moral dan susila. Jadi berarti perbuatan-

perbuatan tersebut, menyalahi undang-undang yang berlaku sebagai hukum

positif, melawan kehendak masyarakat, tidak mengindahkan nilai-nilai moral dan

anti susila. Akibatnya perbuatan-perbuatan anak delinkwen9 tersebut sering

menimbulkan keresahan di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

2. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja

Dalam hal ini ada beberapa pendapat tentang macam-macam dan bentuk

dari kenakalan remaja, antara lain:

a. Berdasarkan akibat yang ditimbulkan

8 Sudarsono, Kenakalan Remaja Prevensi, Rehabilitas, Dan Resosialisasi. (Jakarta :
Rineka Cipta 1991)11
9 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja. (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 7
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Menurut Sarlito Wirawan10 membagi menjadi empat jenis atau bentuk

kenakalan remaja dengan berdasarkan pendapat Jensen adalah:

1. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain, seperti:

perkelahian, pemerkosaan, perampokan, pembunuhan, dan sebagainya.

2. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, seperti: perusakan, pencurian,

pencopetan, pemerasan, dan sebagainya.

3. Kenakalan yang sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain,

seperti: pelacuran, penyalah gunaan obat, di Indonesia termasuk juga hubungan

seks sebelum nikah.

4. Kenakalan yang melawan status, seperti: mengingkari status anak sebagai

pelajar dengan cara pergi dari rumah atau membantah perintah orang tua, dan

sebagainya.

b. Berdasarkan Sikap dan Corak Perbuatan

Kenakalan remaja jika ditinjau dari segi sikap dan corak perbuatan, menurut

Sudarsono dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:

1.)Delequent sosiologis, yaitu: apabila anak memusuhi seluruh konteks

kemasyarakatan kecuali konteks masyarakat atau kelompoknya sendiri. Dalam

kondisi tersebut kebanyakan anak tidak merasa bersalah bila merugikan orang

lain, asal bukan dikelompoknya sendiri atau tidak merasa berdosa walau

mencuri hak milik orang lain asal bukan kelompok sendiri yang dirugikan.

Dilihat dari sosiologi, maka kejahatan merupakan salah satu jenis gejala

sosial, yang berkenaan dengan individu atau masyarakat. Sebagai salah satu

10 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja.( Jakarta :Raja Grafindo Persada, 2003),
227
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gejala sosial, apa yang dinamakan kejahatan tentunya memiliki ciri khas yang

dapat dirasakan oleh masyarakat. Menurut W.A. Bonger11 dalam bukunya

pengantar tentang Kriminologi, kejahatan dirasakannya sebagai perbuatan

yang immoral dan sosial, yang tidak dikehendaki oleh kelompok pergaulan

yang bersangkutan, dan secara sadar ditentang oleh pemerintah.

2.) Delequent individual, yaitu: apabila anak itu memusuhi orang, baik tetangga,

kawan, dalam sekolah atau sanak saudara bahkan termasuk kedua orang tuanya

sendiri.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan tentang

berbagai macam kenakalan remaja menjadi dua bagian besar, yaitu:

1. Kenakalan yang bersifat asosial yang belum sampai kepada pelanggaran

hukum positif.

2. Kenakalan yang telah melanggar hukum positif dan termasuk tindakan

kejahatan kriminal.

Mengenai macam-macam dan bentuk kenakalan remaja di sepanjang

zaman tetap ada saja, hanya frekuensi dan akibat-akibatnya pada masa

sekarang, zaman teknologi modern ini agak meningkat sesuai dengan

kemajuan tersebut.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja

1. Faktor Internal

a.  Cacat Keturunan yang bersifat biologis dan psychis;

11Ninik Widiyanti, Kejahatan Dalam Masyarakat Dan Pencegahannya.. (Jakarta : Bina
Aksara, 1987). 29
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b. Pembawaan yang negatif dan sukar untuk dikendalikan serta mengarah

perbuatan nakal.

c. Pemenuhan kebutuhan pokok yang tidak seimbang dengan keinginan

remaja, sehingga menimbulkan konflik pada dirinya, sehingga penyalurannya

atau jalan keluarnya kearah perbuatan nakal;

d. Lemahnya kemampuan pengawasan diri sendiri serta sikap menilai

terhadap keadaan sekitarnya;

e. Kurang mampunya mengadakan penyesuaian dengan lingkungan-

lingkungan yang baik, sehingga menjadi pelarian dan kepuasan dalam

kelompok-kelompok nakal;

f. Tidak mempunyai kegemaran yang sehat, sehingga canggung dalam

tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari yang akibatnya dapat mencari

pelarian atau mudah dipengaruhi oleh perbuatan nakal;

2. Faktor Eksternal

a. Rasa cinta atau perhatian yang kurang terutama dari orang tua atau wali dan

guru.

b. Kegagalan dalam pendidikan dalam lingkungan keluarga, lingkungan

sekolah dan masyarakat;

c. Menurutnya wibawa orang tua atau wali dan guru;

d. Pengawasan yang kurang dari orang tua atau wali dan guru serta masyarkat;

e.Kurangnya penghargaan terhadap remaja oleh lingkungan keluarga,

lingkungan masyarakat termasuk pemerintah;

f. Kurangnya sarana-sarana, pengarahan serta pemanfaatan waktu luang;
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g.Cara-cara pendekatan yang tidak sesuai dengan perkembangan remaja oleh

orang tua, wali, guru, masyarkat dan pemerintah.12

Faktor-faktor di atas memberikan gambaran bahwa kenakalan anak atau

remaja lebih banyak dipengaruhi oleh faktor dari luar, yaitu faktor lingkungan.

Dimana di dalam lingkungan itu sendiri oleh Babbie (1980) dikatakan, keluarga,

sekolah teman sebaya, dan media masa adalah empat unsur lingkungan yang

bertindak sebagai agen sosialisasi dalam kehidupan orang muda.

Sementara Selo Sumardjan (1991) mengatakan sudah menjadi pengetahuan

umum bahwa ada tiga sumber kekuatan dalam suatu masyarakat modern yang

mempengaruhi remaja, yaitu kekuatan keluarga terutama yang dipersonifikasikan

oleh orang tua, sekolah, dan lingkungan sosial remaja yang mengelilingi seorang

anak remaja.

Banyak pertimbangan yang dapat dikemukakan mengenai perhatian yang

sungguh melalui suatu penelitian terhadap potensi remaja sebagai sumber daya

manusia potensial yang dapat diproyeksikan sebagai pemimpin-pemimpin masa

depan dan tumpuhan keberhasilan pembangunan masa depan.

Fakta yang menunjukkan bahwa gaya hidup atau kebiasaan-kebiasaan

mereka ada yang bersifat positif, seperti kegiatan Palang Merah Remaja (PMR),

Kelompok Ilmiyah Remaja (KIR), kelompok Seni dan lain sebagainya. Ada pula

yang bersifat negatif, seperti berkelahi dengan sesama pelajar lain, dan kenakalan

lainnya yang menggambarkan keinginan-keinginan atau harapan-harapan mereka

pada masa depan dan persoalan-persoalan yang tengah mereka hadapi.

12Moh. Bisri, Kenakalan Remaja Jurnal AT-Tarbawi Kajian Kependidikan Islam, Ibid.
126
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Dalam hubungannya dengan tingkat kenakalan remaja,13 tampak adanya

ketidak seimbangan dalam pemenuhan kebutuhan remaja itu sendiri. Dalam

kehidupannya sehari-hari muncul sebagai salah satu faktor dari sekian banyak

faktor lainnya. Bagaimanapun juga para remaja mulai mengukur dan memahami

nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat umum sesuai dengan

apa yang dirasakan dalam kehidupannya, terutama dalam keluarga, sekolah, dan

lingkungan masyarakat.

Munculnya kenakalan remaja, tidak selamanya dalam diri anak itu sendiri,

banyak diantara mereka justru karena adanya konflik dengan orang tuanya,

konflik ini terjadi karena perbedaan kepentingan antara orang tua dan anaknya.

Orang tua lebih banyak melarang tetapi tidak memberikan solusi yang terbaik,

orang tua sering kali memaksakan kehendaknya. Secara sepintas persoalan

kenakalan tersebut berasal dari luar diri anak. Mulanya persepsi anak menganggap

orang tuanya otoriter, selalu membandingkan dengan orang lain, tidak dapat

memenuhi keinginan orang tua dan sebagainya, hal ini barangkali hanyalah karena

perbedaan pola komunikasi antara yang dapat diterapkan oleh orang dengan yang

diharapkan oleh anak tersebut.

Yaumul Akhir (1991) berpendapat bahwa perbedaan itu muncul karena tidak

semua harapan orang tua adalah juga harapan anak, seringkali anak mempunyai

harapan sendiri untuk dirinya yang meleset jauh dari harapan orang tuanya,

peraturan yang diciptakan orang tua bagi anaknya dan harapan-harapan yang jadi

dambaan orang tua seringkali menjadi konflik anak dengan orang tuanya. Apabila

13Moh. Bisri, Kenakalan Remaja Jurnal AT-Tarbawi Kajian Kependidikan Islam, Ibid.
127
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para remaja banyak menemukan ketidakseimbangan antara nilai-nilai moral

dengan realitas yang berkembang dalam masyarakat, mereka akan mudah

memberikan reaksi, terutama dengan melanggar peraturan-peraturan di

lingkungannya, atau sengaja mencoba untuk melanggar peraturan tersebut, apakah

ada tindakan atau tidak dari masyarakat lingkungannya.

3. Sebab-Sebab Kenakalan Remaja

Masyarakat merupakan ajang hidup anak remaja di samping keluarga dan

lingkungan sekolah. Dalam arti khusus, masyarakat merupakan kelompok

manusia yang sudah cukup lama mengadakan interaksi sosial dalam kehidupan

bersama yang diliputi oleh struktur serta sistem yang mengatur kehidupan.

Disamping itu di dalamnya terdapat pula kebudayaan dan salah satu unsur pokok

masyarakat, yakni Solidaritas sosial. Didalam kehidupan masyarakat, biasanya

terjadi interaksi sosial di antara individu dengan individu yang masing-masing

memiliki kesadaran dan pengertian tentang hubungan timbal baik tersebut.

Adanya kesadaran dan pengertian akan tercermin dalam sifat kehidupan sehari-

hari mereka yang satu sama lainnya merasa saling tergantung. Memang dalam

kehidupan sehari-hari seorang individu ternyata jarang sekali untuk mampu

memenuhi segala kebutuhan hidupnya sendiri secara mandiri. Berdasarkan Hadist

ini berarti Sosiologi Islam tidak akan terperosok kedalam Individualisme.14

Perbuatan-perbuatan anak remaja tersebut pada akhirnya akan

menimbulkan keresahan sosial sehingga kehidupan masyarakat tidak harmonis

14 Individualisme sebagai doktrin sosial ialah, Ajaran sosiologi Barat dalam hubungan
individu dan masyarakat yang lebih mementingkan individu atau meletakkan individu di
atas masyarakat.
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lagi, ikatan solidaritas menjadi runtuh. Secara yuridis formal perbutan-perbuatan

mereka jelas melawan hukum tertulis atau undang-undang. Jika ditinjau dari segi

moral dan kesusilaan, perbuatan-perbuatan tersebut melanggar moral, menyalahi

norma-norma sosial dan bersifat anti susila. Kenakalan remaja yang dirasakan

sangat menganggu kehidupan masyarakat, sebenarnya bukanlah keadaan yang

berdiri sendiri. Kenakalan remaja akan muncul karena beberapa sebab,15 baik

karena salah satu maupun bersamaan. Yaitu:

a. Faktor keluarga

Pada dasarnya, keluarga adalah tempat di mana seorang anak bisa tumbuh

dan berkembang dengan sempurna baik jasmani maupun rohani. Anak bisa

mendapatkan perhatian, kasih sayang, juga dukungan moral dari orang tua.

Namun sebaliknya, jika di dalam keluarga seorang anak tidak bisa mendapatkan

hal tersebut yang terjadi adalah pelampiasan di luar rumah. Maka tidak

mengherankan jika mereka akhirnya akan mencari perhatian dan kasih sayang dari

pihak lain.

Untuk itu, kewajiban sebagai orang tua agar selalu memberikan perhatian,

rasa aman, nyaman, dan selalu melindungi anak-anaknya. Namun demikian, orang

tua tidak dianjurkan memberikan suatu harapan yang berlebihan. Berikan

kesempatan kepada anak Anda untuk menentukan jati dirinya dalam berkreasi,

dan juga bisa belajar hidup mandiri. Jangan memanjakan anak karena hal tersebut

hanya akan melemahkan karakter juga pribadinya.

15 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja. Ibid. 19
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Oleh karena sejak kecil anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk

seterusnya, sebagian besar waktunya adalah di dalam keluarga, maka

sepantasnyalah kalau kemungkinan timbulnya delinquency itu sebagian besar juga

berasal dari keluarga. Pada hakikatnya, kondisi keluarga yang menyebabkan

timbulnya kenakalan anak atau remaja bersifat kompleks. Kondisi tersebut dapat

terjadi karena kelahiran anak di luar perkawinan sang ayah menurut hukum atau

agama.

Disamping itu, kenakalan anak atau remaja juga disebabkan keadaan

keluarga yang tidak normal; mencakup broken home.16 “dalam broken home semu

sebenarnya struktur keluarga masih lengkap artinya kedua orang tuanya masih

utuh, tetapi karena masing-masing anggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai

kesibukan sehingga orang tua tidak sempat memberikan perhatiannya terhadap

pendidikan anaknya. Kenakalan remaja dapat pula terjadi karena keadaan

ekonomi keluarga, terutama menyangkut keluarga miskin atau keluarga yang

menderita kekurangan jika dibandingkan dengan ekonomi penduduk pada

umumnya.

Fenomena ini sering terjadi pada keluarga kelas bawah yang tergolong

orang hanya dapat membiayai hidupnya dalam batas sangat minim yang biasa

ditandai dengan kerja keras kepala keluarga; bahkan dalam keadaan mendesak

seluruh anggota keluarga pun ikut mencari nafkah untuk mempertahankan

16 “Broken home’’: yaitu keluarga yang sudah tidak lengkap strukturnya, dapat
dikarenakan antara lain: orang tua cerai, kematian salah satu orang tua atau
keduaduan(ayah dan atau ibu meninggal).
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hidupnya. Kondisi keluarga seperti biasanya memiliki konsekuensi lebih lanjut

dan kompleks terhadap anak-anak antara lain17 : hampir setiap hari anak terlantar,

biaya sekolah anak-anak tidak tercukupi. Akibatnya akan kompleks pula, dalam

kondisi yang serba sulit dapat mendorong anak-anak menjadi delinkwen.

b. Faktor sekolah

Kewajiban dan tanggung jawab orang tua harus selalu memberikan

arahan juga wawasan terhadap anaknya dalam memilih tempat sekolahnya, sebab

tempat belajar yang berkualitas sangat besar dampak positifnya. Selain itu,

sekolah yang baik adalah salah satu jaminan dan sangat berpengaruh pada masa

depan. Jika kondisi sekolah tidak mendukung dalam materi atau proses belajar,

pada gilirannya dapat memberikan peluang pada anak untuk berperilaku

menyimpang.

Meskipun tidak terlalu signifikan, faktor sekolah juga dapat menjadi

penyebab terjadinya kenakalan pada remaja. Dalam hal ini, kualitas sekolah harus

baik dan semua elemen sekolah yang ada agar senantiasa bertanggung jawab

kepada anak didiknya. Kemampuan para guru sangat diperlukan dan juga peran

pemerintah adalah harus cepat tanggap terhadap gejolak masyarakat, khususnya

para remaja sedini mungkin, sebab hal ini jika tidak diantisipasi dengan cepat

tanpa campur tangan semua komponen pemerintah sangat mustahil sebuah

Bangsa dan Negara akan memiliki generasi yang kuat dan tangguh.

17 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja. Ibid. 21
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Lembaga-lembaga pendidikan Islam yang lain. Disamping itu di pelosok-

pelosok banyak dijumpai anak-anak remaja yang sudah tidak sekolah, akan tetapi

mereka pada umumnya telah menikmati pendidikan sekolah dasar akan tetapi

mereka pada umumnya telah menikmati pendidikan sekolah dasar atau sederajat.

Selama dalam proses pembinaan, penggemblengan dan pendidikan di sekolah

biasanya terjadi interaksi antara sesama anak remaja, dan antara anak-anak remaja

dengan para pendidik. Proses interaksi tersebut dalam kenyataannya bukan hanya

memiliki aspek sosiologi yang positif, akan tetapi juga membawa akibat lain yang

memberi dorongan bagi anak remaja sekolah untuk menjadi delinkwen.

Banyak indikasi yang membuktikan bahwa anak-anak remaja yang

memasuki sekolah hanya sebagian saja yang benar-benar berwatak sholeh,

sedangkan bagian yang lain adalah pemabuk, peminum, pengisap ganja dan

pecandu narkotika. Indikasi lain yang tidak kalah penting dan menarik, terdapat di

antara mereka, keadaan ini memberi kesan sangat kuat bahwa kehidupan yang

serba bebas tersebut akan mudah sekali ditiru/diterima teman-temannya di

sekolah.

c. Faktor lingkungan

Lingkungan atau tempat tinggal adalah salah satu penyebab terjadinya

sebuah karakter. Jika seorang anak hidup dalam lingkungan yang keras atau

lingkungan tersebut kurang peduli terhadap sesama maka yang terjadi adalah anak

akan meniru komunitas tersebut. Salah satunya adalah merokok, hal ini bukan

rokoknya yang disalahkan namun alangkah prihatinnya jika kita melihat seorang
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anak yang belum cukup umur sudah terbiasa merokok, bahkan dilakukan di

tempat umum.

Namun beberapa fakta mengatakan bahwa keberadaan orang dalam

lingkungan tersebut tidak ada yang peduli dengan kejadian itu. Ada sebuah

pepatah mengatakan bahwa "karena nila setitik, rusak susu sebelangga". Setiap

anak pada dasarnya dilahirkan seperti kertas putih bersih tidak ada coretan atau

noda yang melekat. Anak juga dilahirkan dengan penuh kepolosan dan tidak ada

dosa. Namun jika lingkungan tempat mereka tinggal tidak mendukung, pada

akhirnya seorang anak atau remaja yang tumbuh di dalam lingkungan tersebut

cepat atau lambat akan terpengaruh dengan kondisi lingkungan sekitarnya.

Ditengah-tengah kehidupan masyarakat sering muncul keresahan karena

kejahatan, seperti: tindakan-tindakan kekerasan, pemerkosaan, pencurian dan

penipuan. Kejahatan-kejahatan tersebut dilakukan oleh kejahatan dari tingkatan

umur yang sangat hiterogen, sebab terdiri dari kelompok umur remaja sebagian

pendorong keinginan untuk berbuat jahat tersebut muncul karena bacaan,

pengaruh film dan gambar-gambar porno lainnya. Diteliti dalam kenyataan,

banyak sekali cara hidup seseorang atau beberapa orang yang menunjukkan

adanya perbedaan dengan nilai-nilai atau ukuran sosial, misalnya: cara hidup

delinkwen.

Anak remaja yang menjadi delinkwen karena keadaan keluarga, sekolah,

bukan karena lingkungan masyarakat pada umumnya mereka suka melakukan

perbuatan yang meresahkan masyarakat dan mengancam ketentramannya.
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Penganiayan, pencurian, pemerkosaan, penipuan, pengrusakan dan mabuk-

mabukan merupakan perbuatan anti sosial, tidak susila dan tidak bermoral.

Perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh anak-anak delinkwen pada hakikatnya

melanggar hak-hak orang lain, baik harta, harga diri maupun jiwa.18

d. Faktor Kurangnya Pendidikan Agama

Yang dimaksud dengan pendidikan agama bukanlah pelajaran agama

berikan secara sengaja  dan teratur oleh guru sekolah saja. Akan tetapi yang

terpenting adalah penanaman jiwa agama yang dimulai dari rumah tangga, sejak

si anak masih kecil, dengan jalan membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan

kebiasaan yang baik, misalnya di biasakan menghargai hak milik orang lain,

dibiasakan berkata terus terang, benar dan jujur, mengatasi kesukaran-kesukaran

yang ringan dengan tenang, diperlakukan adil dan baik, suka menolong, mau

memaafkan kesalahan orang, ditanamkan rasa kasih sayang sesama saudara dan

sebagainya.

Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan jiwa ajaran agama itu, akan

dapat tertanam dengan mudah pada jiwa si anak, apabila orang dewasa

disekitarnya (terutama ibu-bapak) memberikan contoh-contoh dari sifat yang baik

itu dalam kehidupan mereka sehari-hari, karena anak-anak lebih cepat meniru dari

pada mengerti kata-kata yang abstrak itu.19 Pergaulan yang baik dan memberikan

manfaat dunia dan akhirat diwajibkan Islam kepada segenap pemeluknya.

18 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja. Ibid. 33
19 Zakiah Drajat, Kesehatan Mental. (Jakarta : PT Gunung Agung, 1983). 114



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71

Pergaulan yang luas dan bermanfaat serta tetap mengenal batas-batas yang wajar

dan diridhai-Nya hendaknya dijadikan arah pegangan.20

Terutama bentuk kenakalan remaja yang dipenuhi oleh Kedondong Pasar

Kecil Kelurahan Tegalsari Surabaya terutama bentuk-bentuk kenakalannya adalah

seperti, pencurian, Narkoba, dan pembunuhan yang terutama yang dilakukan oleh

di daerah Kedondong Pasar Kecil 1 berikut hasil wawancaranya.

4. Hasil Wawancara Kenakalan Remaja Kedondong Pasar Kecil

1. Nama : Muhammad Ridwan

Usia : 25Tahun

Pekerjaan : Cleaning Service

Bentuk Kenakalan : Mencuri Sepeda Motor dan Narkoba.

“ sejak umur 18 Tahun aku 21sudah bergaul dengan teman-teman
aku akan tetapi aku sering keluar rumah dan jarang sekali di rumah
sejak  aku bergaul dengan teman-teman saat itu aku perlu uang
untuk kebutuhan aku sendiri mbak,,, dan juga apa boleh buat aku
sedang mencuri sepeda dan menjualnya di salah satu di Madura
dan juga berhasil dengan teaman-teman aku mbak,,,,, sejak aku di
tangkap ama polisi. Dan sejak keluar dari penjara aku bekerja
sebagai cleaning service. Untuk memenuhi kebutuhan aku sehari-
hari mbak,,, Sejak Ayah aku bercerai dan Ibu aku menikah lagi di
Jember.. kenakalan aku sangat nakal sejak ditinggal orang tua.

20Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja Dan Solusinya. (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar.1995). 129
21Hasil Wawancara dengan Muchammad Ridwan, Surabaya.  Pada Tanggal 12 Januari
2017, Pada Pukul 17.00
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Latar Belakang Keluarga: keluarga Baihaqi nenek dari

Muhammad Ridwan adalah putra dari keluarga yang sederhana

latar belakangnya juga sederhana akan ridwan mempunya kakak

tiri dan 2 adek kandung dan juga sejak saudara semakin akrab

dengan keluarganya tidak ada yang betengkar juga walaupun

kesederhanaan dan juga tidak terlihat sama sekali dengan

kesederhanaannya.akan tetapi jika tidak terlihat kesederhanaan

“Sejak kecil saya mengurus ridwan dan kakaknya akan
tetapi tidak ada masalahnya sama sekali karena ridwan sejak kecil
anaknya nakal sekali tidak mau diatur dan juga membiarkan
ridwan bermain dengan teman-temannya. Sejak itu ridwan di
penjara kemarin dia menyesali dengan kesalahannya sendiri dan
juga dia meminta maaf kepada aku tetapi tidak ada masalahnya
mbak,,, kalau dia udah meminta maaf kepada aku mbak ridwan
itu,,,,22

2. Nama : Anton

Usia   : 35 Tahun

Pekerjaan : Pengangguran

Bentuk Kenakalan : Narkoba.

“ waktu pertama aku bekerja sebuah di Rumah sakit,,, mbak akan
tetapi uang gaji saya tidak cukup untuk menafkahi istri dan anak-
anak aku mbak,,, dan mbak juga istri saya sampai bekerja juga
untuk membantu biayai anak sekolah anak saya mbak,,,,,, jika saya
dan istri aku sama-sama bekerja mbak cukup untuk membantu

22Hasil Wawancara dengan  Nenek Baihaqi, Surabaya. Pada Tanggal 28 Desember 2016.
Pada Pukul 16.00
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keluarga kami mbak… sejak itu aku sampai menjual narkoba
mbak23…

Latar Belakang Keluarga: Keluarga Bapak Hendrik. Anto ini

adalah seorang yang sederhana dia sering membantu dengan

keluarga yang lain akan tetapi tidak terlihat kesederhanaannya dan

orangnya sayang ama keluarganya akan tetapi dia memperhatikan

dengan kondisi keluarganya tidak neko-neko akan tetapi kebutuhan

dari keluarganya sehingga berkembang.

“saya dari Istri Anto mbak,,, akan tetapi tidak suami saya meskipun
bekerja penghasilan yang cukup lumayan kecil tidak masalah
mbak,,,, akan tetapi aku tetap membantu suami saya biar tidak
berkurang penghasil untuk biayai anak-anak sekolah anak saya
mbak.. meskipun aku melarang untuk memakai narkoba mbak
suami saya,, aku tetap melarangnya akan tetapi suami saya tidak
menurut dengan perkataan saya mbak.24

3. Nama : Achmad Zaenuri

Usia   : 39 Tahun

Pekerjaan : Cleaning Service

Bentuk Kenakalan : Pembunuhan, Minum-minuman Keras

“ Sejak meninggalnya Ayah saya. saya mencari nafkah sendiri
untuk kebutuhan Ibu dan adik saya selama saya kerja saya yang
dibutuhkan sama Ibu Saya sejak meninggalnya ayah saya,,, dan
juga sejak saya keluar kerja di Sidoarjo hidup saya jadi berantakan

23Hasil Wawancara dengan Anto, Surabaya. Pada Tanggal 21 Pebruari 2017, Pada Pukul
13.00
24Hasil Wawancara dengan Istri Anto, Surabaya. Pada Tanggal 21 Januari 2017, Pada
Pukul. 14.00
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karena saya sering minum-minuman keras25 dan berkumpul dengan
bergaul yang bebas dan sejak itu karena Ibu saya tertekan karena
akibat stress sering marah-marah kepada tetangga yang tidak jelas.
Sejak itu karena efek minuman keras saya bertengkar sama teman-
teman dan melampiaskan untuk membunuh paman saya yang
masih tidur karena efek minuman keras. Dan juga warga
melaporkan di polsek Tegalsari dan untuk menahannya. Karena itu
saya masuk Penjara.

Latar Belakang Keluarga : Keluarga Ibu Nur Hayati sejak suami

Ibu Nurhayati meninggal di karenakan sakit ibu Nurhayati ini

bekerja di Luar Negeri untuk mencari kehidupannya sendiri dan

juga Achmad Zaenuri  anak pertama dari 3 bersaudara sejak itu

achmad Zaenuri ini membiayai adiknya sendiri untuk sekolah dan

ibunya Zaenuri bekerja ke luar Negeri menjadi TKW di Malaysia

sejak pulang dari Malaysia sejak tahun 2011 Ibunya jadi Stres

memikirkan anaknya tambah nakal.

“ Semenjak saya pulang dari Malaysia Mbak,,,, Zaenuri ini sering
minum-minuman yang keras dulunya tidak seperti itu mbak
dulunya Zaenuri yang bekerja di Sidoarjo rutin saya dan adiknya di
kasih uang perbulan mbak. Semenjak berhenti dari pekerjaannya
zaenuri balik lagi seperti ketagihan minum-minuman keras dan
efeknya pergaulannya teman yang salah,,, saya sering
menasehatinya dan juga sebagai orang tua membangkang dari
temannya mbak. Walaupun anak saya membenci dengan pamannya
sendiri mbak,,, efek dari minuman kerasnya sampai membunuh
pamannya sendiri mbak,,,26

25Hasil Wawancara Achmad Zaenuri, Surabaya. Pada tanggal 17 Desember 2016, pada
pukul 16.30
26Hasil Wawancara, dengan Ibu Nur Hayati selaku Ibunya Achmad Zaenuri. Surabaya
Pada tanggal 19 Desember 2016. Pada Pukul 18.30


